





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Dalam pendekatan 
ini, pengukuran data kuantitatif dan statistik objek dilakukan dengan 
perhitungan ilmiah yang berasal dari sampel siswa yang diminta untuk 
memberi respon atau pernyataan yang diberikan sebagai salah satu teknik 
pengumpulan data yang digunakan. Metode penelitian kuantitatif yang 
digunakan adalah metode korelasi. Metode korelasi adalah suatu penelitian 
yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta 
menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna 




Sifat korelasi antar dua variabel dapat dilihat melalui pembuatan grafik 
maupun perhitungan. Sifat hubungan atau korelasi adalah: 
1. Positif kuat, artinya kedua variabel yang dicari korelasinya mempunyai 
sifat terkait yang searah, apabila salah satu fariabel cenderung untuk naik 
nilainya, maka variabel yang lainya pun akan naik. 
2. Negatif kuat, artinya kedua variabel yang dicari korelasinya mempunyai 
sifat terkait yang berkelebihan, apabila salah satu variabel cenderung 
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naik nilainya maka variabel yang lainya akan cenderung turun demikian 
pula sebaliknya. 
3. Tidak berkorelasi, artinya variabel yang dicari korelasinya tidak 




B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2016/2017. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. 
Pemilihan lokasi ini berdasarkan permasalahan- permasalah yang sebelumnya 
telah ditemukan ketika melakukan surve. 
C. Populasi dan Sampel 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruhsiswa yang ada di kelas IV yang berada di Sekolah Dasar Negeri 37 
Pekanbaru yang berjumlah 183 orang dari kelas IV a, IV b,IVc,IV d, IVe. 
Populasi dalam penelitian ini banyak yakni 183 orang. Sedangkan 
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Stratified Random Sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua individu dalam populasi baik 
secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk 
dipilih untuk menjadi anggota sampel. Teknik ini juga diberi istilah 
pengambilan sampel secara rambang atau acak.
56
 Menurut pendapat 
Suharsimi Arikunto dalam bukunya prosedur penelitian suatu pendekatan 
praktis sebagai berikut: Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 
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diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% 
dengan demikian penelitian ini disebut penelitian sampel. Dari pernyataan 
inilah yang mendasari untuk menetapkan pengambilan 25% dari jumlah 
populasi karena menimbang kemampuan dari segi waktu, dana dan tenaga. 




 ×36= 9 maka menjadi 9 sampel. 




 × 183 = 45,75 , maka digenapkan menjadi 45 sampel. 
Selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL III.1 
POPULASI DAN SAMPEL 
No Kelas Populasi Sampel 
1 IV a 36 9 
2 IV b 36 9 
3 IV c 38 9 
4 IV d 36 9 
5 IV e 37 9 












D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini dikumpulkan dengan dua cara, yaitu: 
1. Angket  
  Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya.
57
 Angket yang digunakan adalah anget tidak langsung. 
2. Observasi  
 Observasi adalah melakukan pengamatan dan pencatatan suatu 
objek, secara sistematik fenomena yang diselidiki. Observasi dapat 
dilakukan sesaat atau berulangkali. 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, atau karya- karya monumental dari 
seseorang.
58
 Teknik ini digunakan untuk  memperoleh informasi mengenai 
data sekolah, dan data tentang fasilitas- fasilitas pembelajaran yang 
menunjang pembelajaran siswa disekolah tempat peneliti melakukan 
penelitian. Pada data dokumentasi ini juga peneliti mendapatkan data 
tentang hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. 
E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan metode 
statistik, karena data yang dianalisis bersifat campuran yakni variabel 
X(kemampuan komunikasi guru) bersifat ordinal, sedangkan variabel Y (hasil 
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belajar siswa) berbentuk interval, maka rumus yang akan di gunakan adalah 
korelasi serial. Untukdata sampel berskala ordinal (kemampuan komunikasi 
guru) dikelompokan menjadi empat kategori yaitu: 
1. Kemampuan komunikasi guru dikategorikan sangat baik apabila mencapai 
76% sampai 100% 
2. Kemampuan komunikasi guru dikategorikan baik apabila mencapai 66% 
sampai 75% 
3. Kemampuan komunikasi guru dikategorikan baik apabila mencapai 36% 
sampai 65% 




Untuk analisis data digunakan rumus korelasi serial:
60
 
    rser= 
   Or−Ot  M 
SDtot   






Or  = Ordinat yang lebihrendah 
Ot = Ordinat yang lebihtinggi 
M  = Mean (nilai rata-rata) 
SDtot = Standardeviasi total 
P = Proporsiindividudalamgolongan. 
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